


Sekilas SGP Indonesia

•Program Hibah Kecil SGP Indonesia merupakan program kerja sama Asia Tenggara
antara the Asean Centre for Biodiversity (ACB) dengan Pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan cq. Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem cq. Direktorat Konservasi
Keanekaragaman Hayati melalui National Steering Commitee (NSC) dan National
Working Team (NWT).

•Penabulu sebagai mitra pelaksana (Service Provider) akan memberikan dukungan
pendanaan dalam bentuk hibah kecil dan mikro bagi program konservasi ASEAN
Heritage Park (AHP) di Indonesia, yaitu Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) dan
Taman Nasional Way Kambas (TNWK).



SGP Indonesia
Tujuan Umum

Memperkuat perlindungan keanekaragaman
hayati dan pengelolaan sumber daya alam yang
sejalan dengan kebutuhan dasar populasi lokal di
kawasan ASEAN serta memperkuat ACB dalam
perannya untuk mempromosikan perlindungan
keanekaragaman hayati.

Tujuan Program

1. Meningkatkan perlindungan keanekaragaman hayati sejalan 

dengan kepentingan populasi lokal yang secara langsung 

bergantung pada AHP tertentu dan daerah yang berdekatan.

2. Meningkatkan mata pencaharian masyarakat yang secara 

langsung bergantung pada sumber daya di dalam dan sekitar 

AHP; dan

3. Memperkuat peran ACB dalam mempromosikan perlindungan

keanekaragaman hayati di antara negara-negara anggota

ASEAN

Tujuan khusus

Mengimplementasikan intervensi yang sukses yang mencakup

aspek keanekaragaman hayati dan mata pencaharian di AHP dan 

kawasan penyangga di Indonesia



Struktur
SGP 
Indonesia

CMP

TNGL

TNWK

CSO/CBO

CSO/CBO



Lokasi SGP Indonesia

Taman Nasional Way Kambas
◦ Kawasan Taman Nasional Way Kambas
◦ Desa penyangga Taman Nasional Way Kambas:
▪ Desa Braja Harjosari (Seksi III Kuala Penet)
▪ Desa Rantau Jaya Udik II (Seksi I Way Kanan) 
▪ Desa Labuan Ratu IX
▪ Desa Tegal Yoso
▪ Desa Rantau Jaya Makmur

Taman Nasional Gunung Leuser

• Area III, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara
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▪ Keanekaragaman Hayati

▪ Perbaikan Tumpuan Hidup Masyarakat sekitar
kawasan taman nasional termasuk didalamnya
eko wisata



Tema spesifik
1. General protected area management (co-management)

2. Research and monitoring

3. Law enforcement

4. Habitat and species management

5. Community outreach and conservation awareness

6. Community Development (livelihood development)

7. (Eco)Tourism

8. Sector Policy Development



Thematic areas Cycle 1 Cycle 2 

GLNP WKNP GLNP WKNP 

General Park Management   - - 

Wildlife Research and Monitoring   - - 

Law Enforcement -  - - 

Habitat and Species Management     

Community Outreach and Conservation 

Awareness 

    

Community Development  -   

Ecotourism  - -  

Sector Policy Development - - - - 

 
It is important that proponents shall not propose similar or relevant activities in the same project areas



Tema
Taman Nasional 
Gunung Leuser 

Taman Nasional Way Kambas 

Keanekaragaman Hayati

Perlindungan dan penggunaan 
sumber daya yang berkelanjutan 
(termasuk hasil hutan bukan 
kayu)

Konservasi dan proteksi spesies 
kunci yang terancam punah

Meningkatkan basis data 
keanekaragaman hayati dan sosial 
ekonomi di Area III TNGL

Studi tentang spesies invasif 
tanaman dan hewan

Studi dan/atau pemantuan 
spesies terancam punah

Restorasi Ekosistem

Restorasi ekosistem

Spesifik tema ajuan proposal SGP IDN Siklus 3



Tema
Taman Nasional 
Gunung Leuser 

Taman Nasional Way Kambas 

Perbaikan Mata Pencaharian 
Masyarakat 

Pengembangan dan peningkatan agroforestry berkelanjutan, agrikultur
berkelanjutan/organik, ketahanan pangan, Produk Hutan Bukan
Kayu (NTFPs), market system, rantai nilai, pembibitan inovasi, manajemen
lapangan, pasca panen, dan praktik pasar berkembang.

Penguatan kapasitas dan keterampilan masyarakat dan lembaga ekonomi desa, 
penguatan/inisiasi/peningkatan peraturan desa/daerah di atas
disebutkan pembangunan mata pencaharian.



Tema
Taman Nasional 
Gunung Leuser 

Taman Nasional Way 
Kambas 

Ekowisata

Mendukung pengelolaan dan pengembangan kawasan/produk 
ekowisata baru di sekitar taman nasional

Pengembangan ekowisata berbasis masyarakat

Meningkatkan promosi ekowisata di taman nasional termasuk 
pengembangan sistem platform digital untuk ekowisata

Memperkuat sistem rantai nilai ekowisata di masyarakat

Dukungan terhadap keselamatan dan kesehatan di destinasi wisata 
memasuki masa “new normal”



Alokasi Dana Berdasarkan Tema

No. Thematic area
Budget Allocation

Total
GLNP WKNP

A. Konservasi Keanekaragaman 
Hayati

EUR 120,000 EUR 75,000 EUR 195,000

B. Perbaikan Tumpuan Hidup 
Masyarakat sekitar kawasan 
taman nasional (termasuk 
ekowisata

EUR 362,829 EUR 289,341 EUR 652,170

TOTAL EUR 482,829 EUR 364,341 EUR 847,170

Catatan: Pendanaan bagi setiap proposal hibah kecil SGP IDN antara 20,000 – 100,000 diluar in-kind 20% 
dengan periode proyek 12 bulan.



Nilai Hibah dan Cost Sharing

Hibah kecil (small-grants) akan diberikan di antara EUR 20.000 - 100.000,
atau setara dengan Rp 350.000.000 - 1.700.000.000,-

Calon Penerima hibah (proponent) diwajibkan menyediakan dana
penyertaan (co-financing/cost-sharing) dalam bentuk uang tunai, barang,
atau secara in-kind minimal sebesar 20 % dari total nilai anggaran yang
dibutuhkan proyek.



Tahapan dan Seleksi Proposal

Tahapan Pembukaan, Persiapan dan Pengiriman Proposal Hibah Kecil

▪ Sosialisasi Panggilan Hibah SGP Indonesia Siklus 3, 12 Juli 2021

▪ Jika ingin mengikuti Pelatihan Penyusunan Proposal, mengirimkan Lembar Keikutsertaan dengan 
melampirkan legal entity dan draft full proposal (5 annexes)

▪ Calon Penerima Hibah Kecil akan mendapatkan [username] dan [password] untuk login ke Grant 
Management and Monitoring System (GRAMMS)

▪ Pelatihan Penyusunan Proposal – Online Training, 2 - 6 Juli 2021

▪ Pengenalan GRAMMS, 9 Juli 2021

▪ Pendampingan Teknis Penyusunan Proposal Hibah Kecil SGP Indonesia, Virtual Meeting, 10-24 Juli 2021

▪ Konsultasi teknis Online terkait GRAMMS, 26 – 31 Agustus 2021

▪ Pengiriman Proposal melalui GRAMMS dan email: sgp-acb@pgm.penabulu.id , tanggal 1 September 2021 
dengan batas waktu 23.59 WIB

mailto:sgp-acb@pgm.penabulu.id


Tahapan Seleksi
❑ Seleksi Administrasi 

Yayasan Penabulu sebagai Service Provider SGP Indonesia

❑ Seleksi Substansial

✓ Seleksi Substansial oleh National Working Team - KKH

✓ Seleksi Substansial oleh RPCU - ASEAN Centre for 
Biodiversity



Seleksi Administratif
Kelengkapan dokumen proposal Hibah Kecil SGP Indonesia

1. Dokumen resmi kelembagaan seperti SK Kemenkumham/Akta Notaris/Surat Keterangan
Terdaftar/dan dokumen sejenisnya.

2. MoU KSDAE/PKS/Surat rekomendasi dari Balai Taman Nasional terkait;

3. Proposal teknis dan rencana anggaran dalam bahasa Inggris yang sesuai dengan template yang
telah disediakan SGP Indonesia;

4. Form Self-Assessment Lembaga dan Pre-Grant Inquiry yang sesuai dengan template yang telah
disediakan SGP Indonesia;

Untuk Call for Proposal 1, jika pengaju proposal tidak memenuhi kriteria seleksi administrasif seperti
yang disebutkan di atas, maka proposal akan ditolak.



Seleksi Teknis
Kriteria Penilaian Proposal

1. Kualitas Teknis
a. Kesesuaian strategi dalam proposal dengan tema program;

b. Konten proposal;

c. Kapabilitas dan pengalaman organisasi;

d. Inklusivitas gender dan/atau kelompok rentan.

2. Kualitas Penganggaran (Cost Effectiveness)
a. Anggaran yang reasonable;

b. Perbandingan biaya staf dan aktivitas yang reasonable;

c. Cost-sharing 20% (in-kind);

d. Overhead tidak lebih dari 6,75% dari total biaya.



Prasyarat Penerima Hibah
Organisasi Masyarakat Sipil lokal atau nasional:

▪ Organisasi Masyarakat Sipil non profit atau Pusat Kajian Universitas/Lembaga Penelitian

▪ Memiliki legalitas resmi kelembagaan yang diatur dalam UU 17/2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan

(Yayasan, Perkumpulan, jika Perguruan Tinggi maka gunakan surat keputusan rektor terkait lembaga

penelitian atau pengambdian yagn mengajukan dalam skema program hibah kecil SGP Indonesia)

▪ Memiliki Memorandum Saling Pengertian (MSP) dengan Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya

Alam dan Ekosistem (DJKSDAE)-Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), atau memiliki

Perjanjian Kerja Sama dengan BTNGL dan/atau BTNWK, atau Surat Rekomendasi dari BTNGL dan/atau

BTNWK.



Proses Seleksi Proposal dan Grant Awarding

Call for Proposal
Pengiriman

Proposal dari
Pengusul

Seleksi administrasi
(Penabulu)

Seleksi substansi
(NWT & ACB) 

No Objection Letter
(ACB/KfW & 

NSC/DG)

Authorization from 
ACB to SP and to 

Grant Award

Kontrak Kerja 
(Grant Award) dari 

SP ke Grantees

Disburshment to 
Grantees 

< 45 hari < 5 hari kerja

7 hari kerja < 7 hari kerja

10 hari kerja

< 15 hari kerja

< 14 hari



Kegiatan-Kegiatan Yang Tidak Diperkenankan

Perencanaan

• Kegiatan yang sudah masuk ke dalam anggaran proyek yang didanai donor
internasional lain

• Environmental Impact Assessment (EIA) atau upaya mitigasi

Penegakan Hukum

• Penambahan spesias/non-spesies asli ke dalam kawasan lindung

Pengelolaan Habitat dan Spesies
• Senjata dan amunisi

Pemberdayaan Masyarakat

• Pemindahan atau relokasi warga/masyarakat (termasuk perencanaannya)



1. Menyusun proposal teknis dan proposal anggaran dalam bahasa Inggris sesuai
dengan format proposal Hibah Kecil beserta lampiran dokumen pendukungnya;

2. Melampirkan MSP KSDAE atau Perjanjian Kerja Sama atau Surat Rekomendasi
dari Kepala Balai Besar TNGL atau Balai TNWK selama proses pengajuan PKS;

3. Mengirimkan proposal kepada Yayasan Penabulu sebagai mitra pelaksana ACB
sesuai dengan batas waktu penerimaan proposal Hibah Kecil yang sudah
ditetapkan pada setiap siklus;

4. Bersedia mendaftarkan organisasi pengusul kepada Balai Besar TNGL atau
TNWK sebagai calon pengusul proposal;

5. Memasukkan pengajuan proposal ke dalam instrument Grant Management and
Monitoring System (GraMMS).

Syarat Pengajuan Proposal



Lampiran format Proposal dan Dokumen Pendukung
Lampiran Proposal
Annex 1 - Template Proposal;
Annex 2 - Key Project Personnel;
Annex 3 - Logical Frame Work;
Annex 4 - Activities Cost Milestones (ACM);
Annex 5 - Plan of Operation; 

Tambahan
Annex 6 - Organization Self-Assessment Form
Annex 7 - Inquiry Form;

Catatan:
1. Annex 1-5, digunakan sebagai materi dalam pengisian GRAMMS

2. Annex 1-7, dikirimkan softfile melalui email SP SGP IDN

Dokumen Legal Organisasi
▪ Akta Notaris Organisasi
▪ NPWP Organisasi
▪ SK Kemenhunkam 



Proposal Hibah Kecil dan dokumen terkait dapat dikirimkan menggunakan Grant
Management and Monitoring System (GraMMS) dengan login [username] dan
[password] yang sudah dikirimkan oleh ACB.

Dan sofcopy dikirimkan melalui email ke: sgp-acb@pgm.penabulu.id dengan
subject:
INQUIRY_ [Name of Organization]_[AHP site]_[SGP IDN]_C3

Deadline: 1 September 2021, pukul 23.59 WIB.

Pengiriman Proposal

mailto:sgp-acb@pgm.penabulu.id



